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Abstrak
 

Dalam dunia investasi yang semakin kompleks, peran Manajer Investasi Reksa Dana telah menjadi sangat

penting. Namun, ada potensi penyalahgunaan pemberian informasi dari Manajer Investasi kepada para

investor. Hal ini tentunya akan merugikan investor, sehingga diperlukan proteksi hukum terhadap korban

yang dalam hal ini merupakan tanggung jawab OJK sebagai pengawas resmi aktivitas pasar modal di

Indonesia. Salah satu upaya OJK adalah menetapkan POJK mengenai Pengembalian Keuntungan Tidak Sah

(Disgorgement) dan Dana Kompensasi Kerugian Investor (Disgorgement Fund). di Tahun 2020 melalui

POJK Nomor 65/POJK.04.2020 tentang Pengembalian Keuntungan Tidak Sah dan Dana Kompensasi.

Sistem disgorgement fund ialah suatu sistem pengumpulan dana dari pelaku kriminalitas pasar modal yang

hendak dikembalikan, untuk kemudian dana yang telah terkumpul ini dapat dibagikan kembali guna

melunasi kerugian yang dialami para investor sebagai dampak dari penyelewengan UUPM. Pokok

pembahasan dalam skripsi ini adalah mengenai tanggung jawab Manajer Investasi atas kerugian Investor

Reksa Dana apabila dikaitkan dengan Pengembalian Keuntungan Tidak Sah dan Dana Kompensasi

Kerugian Investor. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif

dengan sumber data penelitian literatur serta wawancara terhadap pihak-pihak relevan dengan isu ini. Hasil

dari penelitian ini adalah bahwa Dana Kompensasi Kerugian Investor pada dasarnya merupakan instrumen

yang esensial untuk melindungi investor, Namun, implementasinya dalam hukum positif yang berlaku di

Indonesia masih kurang optimal. Maka dari itu, penulis menyarankan adanya peraturan pelaksana yang jelas

dan ketat agar proses eksekusi Dana Kompensasi Kerugian Investor dalam rangka tindakan pemulihan

kerugian yang dialami oleh investor dapat dilaksanakan dalam lingkungan Pasar Modal Indonesia.

......In the increasingly complex world of investment, the role of Mutual Fund Investment Managers has

become highly significant. However, there is potential for the misuse of information provided by Investment

Managers to investors. This could undoubtedly harm investors, necessitating legal protection for the victims,

which falls under the responsibility of the Financial Services Authority (OJK) as the official supervisor of

capital market activities in Indonesia. One of OJK's efforts was the issuance of OJK Regulation No.

65/POJK.04.2020 regarding the Return of Illegal Gains and Compensation Funds, which introduced the

Disgorgement and Disgorgement Fund System in 2020. The disgorgement fund system involves the

collection of funds from capital market wrongdoers with the intention of returning them, and subsequently

redistributing these accumulated funds to compensate investors for the losses incurred due to violations of

the Capital Market Law. The main focus of this thesis is on the responsibility of Investment Managers for

the losses incurred by Mutual Fund Investors in relation to the Disgorgement Fund System. This research

will be conducted using normative legal research methods with literature and interviews with relevant

parties on this issue as the data sources. The results of this study indicate that the Disgorgement Fund is

fundamentally an essential instrument to protect investors. However, its implementation within the existing
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Indonesian legal framework is still suboptimal. Therefore, the author suggests the need for clear and

stringent regulations to ensure the execution of the Disgorgement Fund process in the context of recovering

losses experienced by investors within the Indonesian Capital Market environment.


